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ABSTRAK 
 

Penelitian ini didasarkan kepada permasalahan, apakah penerapan metode 
pembelajaran non directive memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada matape lajaran Al-Qur’an Hadits. Kemudian jika terdapat pengaruh 
dalam pembelajaran tersebut, seberapa tinggi tingkat penguasaan materi 
pelajaran Al-Qur’an Hadits oleh siswa.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak dari penggunaan metode pembelajaran non di rective 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Al-Qur’an Hadits dan untuk 
mengetahui seberapa tinggi tingkat pemahaman serta penguasaan materi 
Al-Qur’an Hadits siswa, setelah diterapkan metode pembelajaran non 
directive. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan tiga tindakan dan setiaptindakanterdiridariempattahapanyaitu, 
merancangkegiatan, pengamatan, refleksi dan revisi. Sasaran penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas VII A MTs Negeri 6 Kabupaten Kerinci dengan 
data yang diperoleh berupa data tes formatif dan lembar observasi kegiatan 
belajar mengajar. Hasil penelitian menyatakan bahwa berdasarkan analisis 
menunjukan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus III, dengan hasil pada siklus I (57%), siklus II (71%) dan siklus 
III (88%). Kemudian kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan 
metode non directive dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa kelas VII A MTs Negeri 6 Kabupaten Kerinci dan 
metode pembelajaran non directive ini dapat juga digunakan sebagai salah 
satu alternative meodel dalam pembelajaran Al-Quran Hadits. 
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I.PENDAHULUAN 

Upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

hasil pendidikan senantiasa dikaji dan dilanjutkan 

dengan kajian di berbagai bidang pendidikan. 

banyak yang telah dilakukan dalam kaitannya 

dengan penilaian, administrasi pendidikan dan 

pengajaran dan pembelajaran. Semua itu 

merupakan tanda nyata upaya pemerintah 

memajukan pendidikan, terutama dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

pendidikan nasional. Dalam hal peningkatan proses 

dan hasil belajar siswa, sebagai indikator mutu 

pendidikan, perbaikan dan penyempurnaan sistem 

pengajaran adalah yang paling langsung dan nyata. 

Investasi ini mengarah pada kualitas pengajaran 

sebagai proses yang diharapkan dari hasil belajar 

siswa yang berkualitas tinggi. 

Pada dasarnya, penurunan kualitas 

pendidikan di Indonesia bukan karena kurikulum 

yang terus berubah, tetapi karena kekurangan guru 

dan kualifikasi profesional. Oleh karena itu, 

pendidik harus tetap dituntut aktif secara 

profesional guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional, yaitu memajukan kehidupan bangsa dan 

pembangunan manusia seutuhnya. Tentunya jika 

kegiatan dalam bidang pendidikan dilakukan oleh 

guru yang tidak memiliki keahlian yang sesuai 

dengan bidang studinya, maka hasil tujuan 

pendidikan tersebut tidak dapat tercapai secara 

optimal dan efektif. Jika hal ini dibiarkan terus 

menerus dapat menurunkan kualitas dan kuantitas 

potensi siswa, dan kerugian dari guru yang tidak 

ahli serta penurunan kualitas pendidikan semakin 

meluas. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses belajar sedemikian 

rupa sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

masyarakat. , bangsa dan negara. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas 

belajar mengajar, khususnya bagi peserta didik. 

Keberhasilan dan kegagalan belajar mengajar sangat 

tergantung pada banyak aspek, di antaranya yang 

terpenting adalah masalah siswa, 

profesionalisme guru, fasilitas yang memadai, 

karakter siswa, kecerdasan siswa dalam belajar. 

pemikiran para siswa. . Prinsip utama 

pembelajaran adalah guru menggunakan 

model pembelajaran yang baik dan menarik 

agar anak tidak bosan dalam belajar. Model 

pembelajaran adalah suatu bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga 

akhir, yang biasanya disajikan oleh guru di 

kelas.1 

Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 
berbagai media. Model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran), sehingga kegiatan belajar 
mengajar lebih baik. Dengan menggunakan 
model pembelajaran dengan baik maka kita 
akan tau model yang telah didesain oleh guru 
yang diterapkan kepada siswa2 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis 

pada tanggal 24 Maret 2018 di MTsN 6 Kerinci, 

penulis mendapatkan informasi bahwa hasil 

belajar agama Islam siswa masih kurang, dalam 

pembelajaran tersebut siswa tidak dapat 

menangkap pembelajaran yang disampaikan 

oleh Guru, hal ini dikarenakan pekerjaan guru 

yang monoton, metode pembelajaran yang 

kurang serba guna, hal ini tercermin dari hasil 

belajar siswa yang tidak dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.3 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

minat dan motivasi siswa. dengan partisipasi 

dalam pembelajaran dan kurangnya kontrol 

kelas oleh guru selama pembelajaran dan 

lingkungan 

belajar yang tidak memadai. Suasana di 
dalam kelas juga tidak terkontrol dengan baik 
selama pembelajaran, terbukti dengan adanya 
siswa yang masih ingin datang dan pergi. 

Pembelajran non-directive 

merupakanmetodepembelajarandimana guru 

tidak memberikan arahan atauinstruksi yang 
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jelas kepada siswa. Tujuan pembelajaran tersebut 

membantu siswa untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan mereka sendiri melalui refleksi dan 

diskusi, metode ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

korektif serta mengembangkan kemampuan siswa 

untuk belajar secara mandiri. 

Kajian teoritis dikemukan pendapat-pendapat 

mengenai kajian yang sedang di teliti. Pustaka yang 

dirujuk hanya yang benar-benar penting dan relevan 

dengan permasalahan untuk melakukan justifikasi 

penelitian, atau untuk mendasari hipotesis4. 

Pendahuluan juga harus menjelaskan mengapa topic 

penelitian dipilih dan dianggap penting, dan diakhiri 

dengan menyatakan tujuan penelitian tersebut5. 

 Nondirective(tidak langsung)merupakanmodel 
pembelajaran dengan tidak menggurui siswa. 
Adapun yang dimaksud dengan tanpa menggurui 
tersebut adalah proses pembelajaran yang bersal 
dari pengalaman, pemahaman dan serta solusi 
pembelajaran yang dipilih sendiri oleh siswa. 
6Model pembelajaran ini bertujuan untuk 
Penekanan pada pembentukan kemampuan untuk 
perkembangan pribadi dalam arti kesadaran diri, 
pemahaman diri, kemandirian, dan konsep diri 7 

Model pembelajaran Non derective 
merupakan hasil karya CarlRoger dan tokoh lain 
pengembang konseling Non Derective. Roger 
mengaplikasikan strategi konseling ini untuk 
pelajaran. Ia meyakini bahwa hubungan manusia 
yang positif dapat membantu individu 
berkembang.8 Oleh karna itu, pengajaran 
didasarkan atas penguasaan materi ajar belaka. 
Karna hal ini adalah hal yang sangat esensial bagi 
keberhasilan sebuah proses pendidikan yang 
iharapkan. 

Guru merupakan elementer penting 
dalam sebuah system pendidikan. Ia merupakan 
ujung tombak. Proses belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang 
gurumereka. Kepribadian guru seperti: member 
perhatian,hangat,supportif(memberi semangat) dan 
baik, diyakini bisa memberi motivasi yang pada 
gilirannya meningkatkan prestasi siswa. 9Empati 

 
 
 
 
 
 
 

yang tepat seorang guru kepada siswanya 
membantu perkembangan prestasi akademik 
mereka secara signifikan. Guru sebagai 
pengajar yang mendidik memusatkan 
perhatian pada kepribadian siswa khususnya 
berkenaan dengan motivasi membangkitkan 
belajar siswa. 

Model mengajar non directive 
merupakan salah satu model mengajar dimana 
siswa melakukan observasi mereka sendiri, 
mampu melakukan analisis mereka sendiri 
dan mampu berfikir sendiri. Dalam 
pelaksanaan disekolah banyak diketahui 
model-model atau teknik-teknik mengajar. 
Salah satu model ini dikembangkan untuk 
membuatpendidikanmenjadi suatu prosesyangaktif 
bukan pasif. 

Roestiyah mengemukakan bahwa 
modelinidikembangkan untuk membuat 
pembelajaran menjadi suatu proses aktif 
bukan pasif. Cara mengajar ini dilakukan agar 
siswa mampu mengadakan analisa sendiri dan 
mampu berfikir sendiri. Siswa bukan hanya 
mampu menghafalkan dan menirukan 
pendapat orang lain.10 

Juga untuk merangsang para siswa 
agar berani dan mampu menyatakan dirinya  
bukan hanya menjadi pendengar yang pasif 
terhadap segala sesuatu yang dikatakan oleh 
guru. Siswa diizinkan untuk meneliti sendiri 
dari perpustakaan, ataupun kenyataan 
dilapangan. Guru hanya memberikan pokok-
pokok tugas, yang telah tersusun sehingga 
dengan tugas tersebut siswa dapat 
melaksanakan beberapa langkah sebagai 
berikut: 

a. Observasi pada objek pelajaran 

b. Menganalisa fakta yang dihadapi 

c. Menyimpulkan sendiri hasil 
pengamatannya 

d. Menjelaskan apa yang ditemukan 

e. Membandingkan dengan fakta 
yanglain 
Kemungkinan guru hanya member 

permasalahan yang merangsang proses 
berfikir siswa, sehingga objek belajar itu 
berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan demikian siswa dapat menemukan 
sendiri pengetahuan yang digalinya, aktif 
berfikir dan menyusun pengertian yang baik. 

Pengajaran non directive ini 
berasumsi bahwa siswa mau bertanggung 
jawab atas proses belajarnya dan 
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keberhasilannya sangatbergantung pada keinginan 
siswa dan pengajar untuk berbagai gagasan secara 
terbuka dan berkomunikasi secara jujur dan 
terbuka dengan orang lain. 

Model ini menggambarkan konsep yang 
dikembangkan oleh Carl Rogers untuk konseling 
nondirective, dimana kapasitas klien untuk 
memperlakukan kehidupannya secara konstruktif 
sangat mempedulikan kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi masalah-masalahnya dan 
merumuskan solusi-solusinya. 

Pengajaran non directive cendrung bersifat 
berfokus pada siswa dimana guru sebagai 
fasilitator berusaha untuk melihat dunia sebagai 
manasiswa melihatnya.Hal iniakan menciptakan 
suasana komunikasi yang empati dimana 
pengendalian diri siswa dapat ipupuk dan 
dikembangkan.11 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa model mengajar nondirective 
merupakan model mengajar yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengendalian diri siswa dan 
menciptakan suasana komunikasi yang positif 
antara siswa dengan siswa antara guru dengan 
siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan(action research), hal ini dikarenakan penelitian 

ini bertujuan untuk mencari soslusi persoalan 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini bersifat deskriptif 

yiatu jenis sifat penelitian yang berusaha 

menggambarkan bagaimana teknik suautu 

pembelajaran yang diterapkan dan bagaimana hasil 

yang ingin dicapai. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada kelas VII 

A Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan selama tigabulan, dimulai dari bulan 

September sampai bulan November pada semester 

gasal Tahun Pelajaran 2019/2020.  

Kegiatan penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan awal, kegiatan ini dilakukan oleh 
penelitie belum melakukan penelitian menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana 

 
 

tindakan, termasuk didalamnya instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran 
yang diperlukan. 

b. Kegiatan dan pengamatan merupakan 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai upaya membangun pemahaman 
konsep siswa serta mengamati hasil belajar 
sebagai dampak dari penerapan tindakan. 

c. Refleksi, penelitian mengkaji dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang diterapkan berdasrkan 
lembar pengmatan yang diisi oleh 
pengamat. 

d. Revisi rencana, berangkat dari hasil refleksi 
pengamat membuat revisi rencana untuk 
dilaksanakan pada siklusberikutnya. 
 

Adapun yang menjadi instrument dalam 

penelitian ini adalah silabus, rencana 

pembelajaran, lembar kegiatan siswa, lembar 

obsevasi kegiatan belajar siswa dan tes formatif. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan 

data dilakukan dengan melakukan obsevasi 

pengelolaan pembelajaran kooperatif model 

Groun Inverstigation, obseravasi aktivitas siswa dan 

guru dan tes formatif. 

Dapat yang didapatkan dilanjutkan 

dengantahapan Analisa data untuk mengetahui 

efektifitas suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan teknik 

analis deskriptif kualitatif, yaitu suatu mettode 

penelitian yang berusaha menggambarkan 

kenyataan atau fakta sesuai dengan kenyataan  

yang bertujuan untuk mengetahui prestasibelajar  

yang dicapai siswa serta untuk memperoleh 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh oleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada dikelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dan 

dirumuskan dengan rumus sebagai berikut: 

 

N
X


=  

Keterangan: 
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X  = Nilai rata-rata 

=Jumlah seluruh nilai 
N  = Jumlah siswa 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
tahapn perencaan terkait dengan perangkat 

pembelajaran terdiri dari: Pertama, perencanaan, soal 

tes formatif dan peralatanpembelajaran yang 

dibutuhkan pada siklus I. Kedua, tahapan kegiatan dan 

pelaksanaan. Pelaksanaan siklus I dengan hasil belajar 

sebagai berikut: 

No Uraian Hasil Siklus I 
1 Nilai Rata-Rata tes 

formatif 
68 

2 Jumlah siswa yang 
tuntas 

23 

3 Persentase ketuntasan 57 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

metode Non-Directive diperoleh nilai rata-rata prestasi  

belajar siswa adalah 67 dengan ketuntasan belajar 

mencapai 57% atau 20 siswa dari 35 siswa sudah 

mencapai ketuntasan belajar. Hasil belajar tersebut 

menunjukan bahwa  pada siklus pertama secara 

klasikal siswa belum tuntas belajar karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 57 % lebih kecil 

dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. menurut analisis hal ini disebabkan 

karena siswa masih baru dan asing terhadap metode 

baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Pada tahapan refleksi kegiatan proses belajar dan 

mengajar memperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut; Pertama, guru kurang 

baik dalam memotivasi siswa dan dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kedua, kurang 

baiknya dalam pengelolaan waktu. Ketiga, kurangnya 

antusias siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya dilakukan revisi pada siklus I sebagai 

berikut; Pertama, guru perlu lebih terampil dalam 

memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 

menyampaikan tujuan penbelajran dengan melibatkan 

siswa secara langsung dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan. Kedua, guru perlu mendsitribusikan 

waktu secara baik dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasakan perlu dan memberikan 

catatan. Ketiga, guru diharspkan lebih terampail 

dan semangat dalam memotivasi siswa agar 

siswa lebih antusias dalam belajar. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus II.  

Adapun hasil dari tes formatif siswa pada siklus 

II sebagai berikut: 

No Uraian Hasil Siklus II 
1 Nilai Rata-Rata tes 

formatif 
70 

2 Jumlah siswa yang 
tuntas 

30 

3 Persentase 
ketuntasan 

75 

 

Bersadarkan pada tabel di atas, dapat 

diperoleh hasil belajar siswa dengan nilai 70 

dengan ketuntasan belajar mencapai 75% atau 

terdapar 25 siswa dari 35 siswa sudaj mencapai 

ketuntasan belajar. Hasil ini menunjukanbahwa 

pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 

klasikal telah mengalami peningkatan dari siklus 

I. Ada peningkatan hasil belajar siswa ini 

dikarenakan siswa yang kurang mampu dalam 

mata pelajapran yang dipelajari. Selain itu adanya 

kemampuan guru yang meningkat dalam pross  

belajar. 

Adapun refleksi pada siklus II dari informsi 

hasil pengamatan terdiri dari memotivasi siswa, 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 

menemukan konsep  dan pengelolaan waktu 

yang tepat.  Sebagai penyempurnaan pada siklus 

ini ada beberapa hal yang hasur direvisi sebagai 

berikut; Pertama, guru dalam memotivasi siswa 

hendakanya dapat membuat siswa lebih 

termotivasi selama proses belajar berlangsung. 

Kedua, guru harus lebih dekat dengan siswa 

sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri 

siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau 

bertanya. Ketiga, guru harus lebih sabar dalam 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan 

atau menemukan konsep. Keempat, guru harus 

piawai dalam emndistribusikan waktusecara beik 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

sebagainya yang diinginkan. Kelima, guru 

sebaiknya menambah lebih banyak contoh dan 

memberikan soal latihan pada siswa untuk 
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dikerjakan pada setiap kegiatanbelajar dan mengajar. 

Kemudian masuk pada siklus III dengan hasil tes 

formatif sebagai berikut: 

n Uraian Hasil Siklus III 
1 Nilai Rata-Rata tes 

formatif 
74 

2 Jumlah siswa yang 
tuntas 

31 

3 Persentase 
ketuntasan  

88 

 

Bersadarkan pada tabel di atas, dapat diperoleh 

hasil belajar siswa dengan nilai 74 dengan ketuntasan 

belajar mencapai 88% atau terdapar 4 siswa dari 35 

siswa sudah mencapai ketuntasan belajar. Maka secara 

klasikal ketuntasan belajar telah mencapai 88% 

dengan demikian dikategorikan tuntas.hasil pada 

siklus III ini mengalami peningkatan dari siklus II. 

Hal ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran yang telah diterapkan  selama ini serta 

adanya tanggung jawa kelompok dari siswa yang lebih 

mampu untuk mengajari temannya yang kurang 

mampu. 

Adapun reflekpsi pada siklus III dalam 

penerapan pembelajaran metode Non-Directive dapat 

diperoleh sebagai ,berikut: 

a. Selama proses belaljar dan mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan b 
aik. Meskipun ada beberapa asfek yang belum 
sempurna, namun persentase pelaksanaanya 
untuk masing-masing aspek cukup besar. 

b. Berdasarkan hasil pemgatan diketahui bahwa 
siswa aktif selama proses belajar dan mengajar 
berlangsung. 

c. Kekurang-kekurangan pada siklus sebelumnya 
sudah mengalamo perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 

d. Hasil belajar pada siklus III menacapai 
ketuntasan. 

Berdasarkan pada siklus tiga guru telah melaksanan 

proses belajar dengan baik, dan siswa sudah sangat 

termotivasi dalam belajar, sehingga pada siklus III 

ketuntnasan belajar telah tercapai. Maka dengan 

demikian tidak ada lagi yang perli direvisi terlalu 

banyak. Tapi yang perlu diperhatikan untuk 

tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mempertahankan apa yang telah didapatkan 

dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses 

belajar mengnajar selanjutnya penerapan 

pembelajaran kooperatif model Non Directive 

dapat meningkatkan hasil belajarmenngajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

V. SIMPULAN 

 
Setelahdilakukananalsis data dari hasil 

penelitian tindakan dan pembahasan, diperoleh 

simpulan  

1. Pembelajaran metode Non Directive memiliki 
dampak yang positif dalam meningkatkan  
pemahaman siswa terhadap materi 
mencintai al-Qur’an dan Hadits pada siswa 
kelas VII-A MTsN 6 Kerinci dalam 
paelajara al-Qur’an Hadits yang ditandai 
dengan peningkatan ketuntasan belajar pada 
setiap siklus, haitu 57% pada siklus I, 71% 
pada siklus II, dan 88% pada siklus III.. 

2. Penepan pembelajaran dengan metode Non 
Directivemempunyai pengaruh psitif, yaitu 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam belajar. Hal ini ditunjukan dengan 
antusias siswa yang menyatakan bahwa 
siswa  tertarik dan berminat dengan 
pembelajaran  metode Non Directivesehingga 
mereka termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran metode Non Directivememiliki 
dampak posisitif  terhadap kerjasama antar 
siswa , ini ditunjukkan adanya tanggung 
jawab dalam kelompok dimana siswa yang 
lebih mampu mengajari temannya yang 
kurang mampu. 
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